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Bismillahi wal hamdulillGhi wash shaldtu was salému ‘ald rasalillGh,

Sahabat al Rasikh yang mencintai Allah #= dan semoga pula dicintai
Allah gz, ketahuilah bahwa Indonesia merdeka berkat rahmat dan
pertolongan dari Allah. Kemerdekaan merupakan salah satu diantara
nikmat terbesar yang Allah anugerahkan kepada hamba-hamba-Nya di
negeri ini, yang mengantarkan warganya merdeka, bersatu, berdaulat,
adil dan makmur. Hal ini tertuang dalam penggalan Undang-Undang
Dasar 1445 yang berbunyi,

“Kemerdekaan Indonesia telah
sampailah kepada saat yang berbahagia
dengan selamat sentosa mengantarkan rakyat
Indonesia ke depan pintu  gerbang
kemerdekaan  Negara Indonesia, yang
merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan
makmur. Atas berkat rahmat Allah Yang Maha
Kuasa dan dengan didorongkan oleh keinginan
luhur, supaya berkehidupan kebangsaan yang
bebas, maka rakyat Indonesia menyatakan
dengan ini kemerdekaannya.”?

Merawat Kemerdekaan

Sudah sepatutnya kita merawat kemerdekaan vyang telah
diperjuangkan oleh para pahlawan negeri ini dengan senantiasa
bersyukur kepada Allah atas segala karunia nikmat kemerdekaan dan
bukan kufur terhadap nikmat tesebut. Sesungguhnya syukur itulah yang
akan menambah kenikmatan sedangkan kufur itu mencabut
kenikmatan. Allah g berfirman,
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"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka
sesungguhnya azab-Ku sangat pedih." (QS. lbrahim [14]: 7).

Merawat kemerdekaan dengan mensyukuri mulai dari nikmat
yang terkecil niscaya Allah akan memudahkan baginya untuk
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mensyukuri nimat yang besar. Dari An Nu’man bin Basyir, Nabi &
bersabda,
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“Barang siapa yang tidak mensyukuri yang sedikit, maka ia tidak akan
mampu mensyukuri sesuatu yang banyak.” (HR. Ahmad, 4/278).2

Nikmat yang sedikit saja sulit bagi kita untuk bersyukur apalagi
nikmat yang besar akan lebih sulit. Maka mintalah pertolongan dan
hidayah pada Allah agar kita menjadi hamba yang pandai bersyukur.

Mengisi Kemerdekaan

Sebagai upaya mensyukuri nikmat kemerdekaan adalah
mengisi kemerdekaan dengan berbagai kegiatan positif dan tidak
menyelisihi syari’at. Bukan sebaliknya, kufur terhadap nikmat
kemerdekaan adalah mengisi kemerdekaan dengan berbagai acara
kemaksiatan dan kezaliman.

Mengisi kemerdekaan dengan cara mensyukurinya, baik
dengan ucapan lisan, perbuatan dan hati. Hati yang mengakui bahwa
kemerdekaan itu semuanya dari Allah. Allah yang memberikannya!
Lisan kita pun menyatakan syukur kepada Allah, kita puji Allah atas
nikmat yang Allah berikan kepada kita. Dan perbuatan badan kita pun

kita gunakan untuk menggunakan

/, kemerdekaan ini untuk betul-betul

menjalankan perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya.? Menaati perintah-perintah
Allah, menjaga shalat lima waktu
berjamaah di masjid, meramaikan masjid
dengan kajian dalam rangka mengangkat
kejahilan di tengah-tengah umat.

Jika mengadakan perlombaan dalam rangka meramaikan
kemerdekaan, maka adakan perlombaan yang mendidik umat, mubah
tidak menyelisihi syariat-Nya dan mendatangkan kemaslahatan serta
memberikan manfaat yang luas.
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Kufur Terhadap Nikmat Kemerdekaan

Di antara kufur terhadap nikmat kemerdekaan adalah
mengadakan hiburan yang melalaikan dari berdzikir kepada Allah dan
shalat, pentas musik, berjoget-joget dengan penyanyinya seorang
wanita. Padahal disebutkan dari Sahl bin Sa’ad <, Rasulullah &8
bersabda,
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“Di akhir zaman nanti akan ada (peristiwa) di mana orang-orang
ditenggelamkan (ke dalam bumi), dilempari batu dan diubah
wajahnya menjadi buruk”. Beliau ditanya, “Kapankah hal itu terjadi
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ketika alat-alat musik dan para
penyanyi wanita telah merajalela, serta khamr di anggap halal”. (HR.
Ath-Thabrani)*

Disaat telah muncul itu semuanya, maka pasti akan muncul
yang telah Rasulullah kabarkan kepada kita seperti itu. Itu
menunjukkan bahwa mensyukuri nikmat bukan dengan cara berjoget-
joget, dengan bernyanyi dan penyanyinya seorang wanita, dengan
musik-musik yang diharamkan. Abu ‘Aamir atau Abu Malik Al-Asy’ary
— demi Allah dia ia tidak mendustaiku — bahwa ia telah mendengar
Nabi # bersabda,
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“Sungguh benar-benar akan ada beberapa kaum dari umatku, mereka
akan menganggap halal zina, sutra, arak dan alat-alat musik.” (HR.
Bukhari, no. 5268)°

Ada juga kufur nikmat yang lain, yaitu

~
lelaki yang menyerupai wanita di acara-acara & &
kegiatan menyemarakan kemerdekaan. |bnu
Hajar 4% menjelaskan bahwa mukhannats, ‘ t

yakni lelaki yang menyerupai wanita dalam
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hal perangai, tutur kata, dan gerakannya (bukan orientasi seksual); ada
dua tipe:

(1) Orang yang pada asalnya memiliki sifat tersebut tanpa
menyengaja dan tanpa berusaha meniru wanita. Dia tidak
berhak mendapat celaan. Akan tetapi, orang yang seperti ini
dituntut untuk berusaha meninggalkan sifat tersebut secara
bertahap dan kontinu. Jika dia membiarkan sifat tersebut ada
pada dirinya, apalagi merasa ridha dengan keadaannya, dia
berhak mendapat celaan.

(2) Lelaki yang menyengaja menyerupai perangai wanita, atau
sebaliknya. Orang yang seperti ini kondisinya diancam keras
dalam sebuah hadits dari lbnu Abbas «és,
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“Rasulullah &8 melaknat laki-laki yang menyerupai wanita dan
wanita yang meyerupai laki-laki.” (HR. Bukhari, no. 5885).°

Kemerdekaan yang Hakiki

Hakikat kemerdekaan bukan hanya sebatas merdeka dari
penjajahan. Akan tetapi hakikat yang paling hakiki dari pada
kemerdekaan yaitu hati kita betul-betul merdeka dari jajahan hawa
nafsu.

Ketika seseorang hatinya
dikungkung oleh ikatan hawa nafsu,
dia lebih menaati hawa nafsunya

daripada menaati Rabbnya,
sungguh hakekatnya ia masih dijajah
oleh setan.

Ketika seorang hamba merdeka dari jajahan setan dan iblis serta
balatentaranya, berarti ia telah diberikan oleh Allah kemerdekaan,
bahkan kebahagiaan, bahkan diberikan oleh Allah apabila ia wafat di
atas itu, surga yang luasnya seluas langit dan bumi.
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Maka jadilah kita hamba-hamba yang memerdekakan diri kita
dari kungkungan hawa nafsu. Jangan sampai kita mempertuhankan
hawa nafsu kita. Akibatnya Allah sesatkan kita diatas keilmuan. Allah
e berfirman,
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“Bagaimana pendapatmu tentang orang yang mengambil hawa
nafsunya sebagai ilahnya? maka Allah sesatkan diatas keilmuan.” (QS.
Al-Jatsiyah [45]: 23)’

Syaikh al-‘Utsaimin s mengatakan,
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“Menjadi hamba Allah, itulah kemerdekaan yang hakiki, karena
siapapun yang tidak menghamba kepada Allah, dia pasti menghamba
kepada yang selain-Nya.”®

Semoga Allah menjadikan kita termasuk hamba-hamba-Nya
yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur. Wa Alldhu a’lam
bish shawwdb.
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Allah g berfirman,
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“Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya
dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka

sesungguhnya surgalah tempat tinggal(nya).”
(QS. An-Nazi'at [79] 40-41)
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